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	ABSTRACT 

	
	This article aims to analyze the concept of education in the perspective of the Qur'an, especially through the study of the integration of religious education and general education based on the Tafsir Al-Azhar on Surah Al-Qassas verse 77, as well as its relevance in the context of modern education. This study uses a qualitative method with an interpretive descriptive approach. Data were collected through literature studies that included books, journal articles, and related interpretations, with the main focus on the work of Tafsir Al-Azhar by Buya Hamka. The results of the study show that the integration of religious and general education is important to achieve a balance between secular and ukhrawi. Tafsir Al-Qassas verse 77 emphasizes the need for harmony between the achievement of happiness in this world and the hereafter. In Buya Hamka's view, good education must integrate these two aspects, so as to produce individuals who are not only intellectually intelligent, but also have noble morals and spiritual awareness. The integration of religious and general education is relevant in facing global challenges, by emphasizing the formation of students' character and mastery of science. This can be a solution to bridge the dichotomy between the two, creating a generation that is intelligent, moral, and adaptable to the times.
Keywords: Islamic Education, Educational Integration, Tafsir Al-Azhar, Balance of the World-Hereafter, Buya Hamka.


	
Corresponding Author: 
M. Isa


Copyright© Al-Ikhtibar: Jurnal Ilmu Pendidikan. All Right Reserved. This is an open access article under the CC BY-SA license 
[image: ]
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/.
Correspondence Address:
al_ikhtibar@iainlangsa.ac.id 
	

	
	ABSTRAK (Indonesia)
Artikel ini bertujuan untuk menganalisis konsep pendidikan dalam perspektif Al-Qur'an, khususnya melalui kajian terhadap integrasi pendidikan agama dan pendidikan umum berdasarkan Tafsir Al-Azhar terhadap Surat Al-Qassas ayat 77, serta relevansinya dalam konteks pendidikan modern. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif interpretif. Data dikumpulkan melalui studi literatur yang mencakup buku, artikel jurnal, serta tafsir terkait, dengan fokus utama pada karya Tafsir Al-Azhar oleh Buya Hamka. Hasil kajian menunjukkan bahwa integrasi pendidikan agama dan umum penting untuk mencapai keseimbangan duniawi dan ukhrawi. Tafsir Al-Qassas ayat 77 menekankan perlunya harmoni antara pencapaian kebahagiaan dunia dan akhirat. Dalam pandangan Buya Hamka, pendidikan yang baik harus mengintegrasikan kedua aspek tersebut, sehingga menghasilkan individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki akhlak mulia dan kesadaran spiritual. Integrasi pendidikan agama dan umum relevan dalam menghadapi tantangan global, dengan menekankan pembentukan karakter siswa dan penguasaan ilmu pengetahuan. Hal ini dapat menjadi solusi untuk menjembatani dikotomi antara keduanya, menciptakan generasi yang cerdas, bermoral, dan beradaptasi dengan perkembangan zaman.
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A. PENDAHULUAN.

Integrasi merupakan istilah yang sering kita dengar, yang mengandung makna suatu proses dimana komponen yang lebih kecil disatukan ke dalam satu sistem yang nantinya akan berfungsi sebagai satu kesatuan. KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) mendefinisikan integrasi sebagai suatu proses atau kegiatan menggabungkan baik aktivitas, program, atau komponen perangkat keras yang berbeda ke dalam satu unit fungsional. (KBBI, 2016) Pada pengertian yang lebih luas, integrasi mencakup penggabungan berbagai macam elemen baik yang memiliki latar belakang ekonomi, sosial dan budaya yang berbeda-beda untuk menjadi satu entitas yang komprehensif.
Integrasi penerapannya banyak di segala bidang, baik bidang sosial, politik, budaya bahkan ekonomi. Integrasi juga memiliki peranan penting dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat dan negara, terutama dalam konteks keberagaman, karena ketika berbagai hal disatukan, maka akan menjadi sebuah kesatuan yang utuh dan saling mendukung. Komponen yang dapat digabungkan antara lain orang, tim, pemikiran, kerangka kerja, atau seluruh bangsa. Tujuan integrasi adalah untuk menciptakan sinergi, efisiensi, dan keselarasan yang lebih baik
Pendidikan adalah salah satu pilar penting dalam membangun masyarakat. Pendidikan dapat diibaratkan sebagai sebuah proses yang mencakup berbagai aktivitas, seperti pembelajaran, penguasaan keterampilan, dan pembentukan kebiasaan yang diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui proses belajar. Menurut Kemdikbud, pendidikan adalah upaya sadar dan terencana yang bertujuan menciptakan suasana belajar serta sistem evaluasi agar peserta didik dapat aktif mengembangkan kemampuannya, sehingga mampu meningkatkan pengetahuan spiritual, kemampuan mengendalikan diri, pembentukan nilai-nilai kepribadian, moralitas, dan keterampilan. Secara umum, pendidikan dapat dimaknai sebagai usaha manusia untuk mengembangkan potensi bawaan, baik secara rohani maupun jasmani, sesuai dengan nilai dan budaya yang berlaku dalam masyarakat.
Dalam konteks agama, para ahli Pendidikan Agama Islam mendefinisikan Pendidikan Agama Islam sebagai usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk mempersiapkan peserta didik agar mampu mengenal, memahami, menghayati, mengimani, bertakwa, memiliki akhlak mulia, serta mengamalkan ajaran agama Islam yang bersumber dari Al-Qur'an dan Hadis. Proses ini dilakukan melalui bimbingan, pengajaran, pelatihan, dan pengaplikasian pengalaman (Ramayulis, 2010: 21). Pendidikan agama juga dipahami sebagai proses pembelajaran berkesinambungan antara guru dan siswa dengan tujuan akhir membentuk akhlakul karimah (Mokh. Iman Firmansyah, 2019). Akhlakul karimah sebagai tujuan pendidikan agama, menurut Muhaimin, merupakan sebuah cara hidup atau pandangan yang terintegrasi dalam sikap serta perilaku seseorang. Konsep "way of life" dalam pendidikan ini mencakup: (1) berbagai aktivitas yang dirancang untuk membantu individu atau kelompok peserta didik menanamkan serta mengembangkan ajaran Islam dan nilai-nilainya sehingga menjadi pedoman hidup yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, dan (2) berbagai interaksi antara individu yang berdampak pada tertanamnya atau berkembangnya nilai-nilai Islam dalam diri salah satu atau beberapa pihak (Muhaimin, 2006).
Berdasarkan definisi tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah sebuah upaya untuk memberikan pembelajaran, keterampilan, dan kebiasaan terhadap individu yang diturunkan dari generasi ke generasi yang biasanya dilakukan dalam proses pembelajaran. Sedangkan dalam konteks Islam, pendidikan tidak hanya berfokus pada aspek duniawi, tetapi juga ukhrawi. 
Islam memiliki dimensi yang sangat luas dalam memandang pendidikan, dimana dalam konsep Islam, pendidikan tersebut tidak hanya sebatas mengajarkan ilmu pengetahuan dan teknologi, namun yang lebih pokok adalah mengembangkan akhlak dan karakter yang baik. Dalam konteks ini, pendidikan agama berperan penting dalam rangka pembentukan kepribadian seseorang yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi bijaksana dalam tindakan. Lebih jauh lagi, pendidikan dalam Islam juga mengajarkan pentingnya etika dan moral. Misalnya, dalam proses belajar mengajar, seorang pendidik diharapkan tidak hanya sekedar menyampaikan pengetahuan semata, tetapi juga memberikan keteladanan yang baik bagi siswa-siswanya. Dalam hal ini, pendidikan menjadi medium untuk menanamkan nilai-nilai moral yang akan membimbing individu guna menjalani kehidupan sehari-hari. Sehingga pada akhirnya tujuan akhir yang akan dicapai dari proses pendidikan dalam Islam adalah upaya untuk membangun masyarakat yang beradab dan berakhlak mulia.
Pendidikan yang seimbang antara dunia dan akhirat merupakan konsep penting dalam pendidikan Islam, yang bertujuan untuk menciptakan individu yang tidak hanya sukses secara materi, tetapi juga memiliki akhlak yang baik dan kesadaran spiritual. Akan tetapi dalam konteks pendidikan di Indonesia, terdapat fenomena yang menunjukkan adanya perbedaan atau dikotomi antar pendidikan, dimana adanya pemisahan antara pendidikan agama dan pendidikan umum. Hal ini sebagaimana terlihat dari dualisme pengelolaan lembaga pendidikan formal di tingkat kementerian dan perbedaan satuan pendidikan formal di tingkat sekolah. Sekolah umum meliputi Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah menengah Atas (SMA) dan Perguruan Tinggi Umum (PTU) dikelola oleh Kementerian Pendidikan, sedangkan sekolah agama mulai dari Raudhatul Athfal (RA), Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs), Madrasah Aliyah (MA) dan Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKIS) serta pesantren salafiyah yang semata-mata mempelajari pengetahuan agama Islam, dikelola oleh Kementerian Agama.
Pada sekolah umum prosentase mata pelajaran umum seperti IPA, IPA, Matematika dan pengetahuan umum lainnya mendapatkan porsi lebih banyak dari pada mata pelajaran pendidikan agama. Begitu juga sebaliknya pada madrasah atau sekolah agama, mata pelajaran keagamaan mendapatkan porsi yanag lebih banyak dibandingkan pada sekolah umum. Bahkan di pesantren semata-mata hanya pengajarkan pengetahuan agama semata. 
Hal ini menjadi perhatian serius karena pemisahan kedua jenis pendidikan ini dapat mengakibatkan ketidakseimbangan dalam pengembangan karakter dan intelektual siswa. Pendidikan agama sering kali dianggap sebagai aspek yang terpisah dari pendidikan umum, padahal keduanya memiliki potensi untuk saling melengkapi dan memperkaya pengalaman belajar siswa.
Jika kita merujuk kepada fakta sejarah, bahwa terjadinya dikotomi ilmu pengetahuan atau pemisahan agama dari ilmu pengetahuan terjadi pada masa atau abad pertengahan, dimana pada msa tersebut umat Islam sedang berada pada situasi tidak begitu peduli tentang ilmu pengetahuan. Ulama tarekat dan ulama fikih merupakan tokoh yang sangat berpengaruh, dalam mengajarkan idiologi taklid dimana kajian Islam dibatasi hanya pada bidang-bidang tafsir, fikih, ketauhidan dan lain-lain. Pada masa tersebut ulama juga tidak tertarik untuk mempelajari tentang alam dan tentang kehidupan manusia, bahkan mempelajari filsafat difatwakan haram oleh sebagiana ulama pada saat itu, sehingga hal tersebut menjadi salah satu faktor kelemahan umat Islam yaitu lemahnya pada bidang epistimologi pengetahuan. 
Kelemahan tersebut tidak hanya terjadi pada bidang pengetahuan yang kontemporer semata,  namun  juga  pada  pengembangan ilmu-ilmu klasik yang sejalan dengan pemikiran. (Nailis Sa’adah Alwi dan Amril, 2024) Pemisahan agama dan ilmu pengetahuan tersebut terjadi sampai dengan abad ke-19, karena pada saat terjadi perubahan dimana sebagian umat sudah dapat menerima integrasi ilmu dan agama. Pada saat itu banyak ilmuan yang mengkritik pemisahan agama dalam pengembangan IPTEK.
Integrasi pendidikan agama dan pendidikan umum merupakan suatu pendekatan yang sangat penting dalam upaya menciptakan generasi yang cerdas secara intelektual, dan memiliki moral dan berkarakter baik. Dalam konteks pendidikan sekarang, dimana tantangan global dan kompleksitas semakin meningkat, integrasi ini menjadi semakin relevan. Pendidikan agama memberikan landasan nilai-nilai etika dan spiritual yang dapat membimbing siswa dalam pengambilan keputusan, sedangkan pendidikan umum menyediakan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk beradaptasi dengan perkembangan zaman. Ketika siswa belajar tentang ilmu pengetahuan, mereka juga diajarkan untuk mengaitkan pengetahuan tersebut dengan ajaran agama. Misalnya siswa diajarkan tentang penciptaan alam semesta dan bagaimana hal ini sejalan dengan ajaran Al-Qur'an. Dengan cara ini siswa dapat melihat bahwa ilmu pengetahuan dan iman tidak ada pertentangan, melainkan keduanya saling melengkapi. 
Jika pendidikan agama dan umum dipisahkan maka akan menghambat siswa untuk melihat hubungan antara nilai-nilai agama dengan pengetahuan umum, sehingga mereka tidak dapat mengaplikasikan ajaran agama dalam konteks kehidupan sehari-hari yang semakin kompleks. (Sukari, 2025) Akibat yang akan muncul adalah siswa cenderung beranggapan bahwa ilmu pengetahuan agama dan ilmu pengetahuan umum sebagai dua dunia yang terpisah, padahal seharusnya kedua hal tersebut adalah saling melengkapi dalam membentuk individu yang tidak hanya kemiliki kecerdasan secara intelektual, tetapi juga memiliki nilai moralitas yang kuat dan keterampilan praktis yang dibutuhkan untuk menghadapi tantangan dunia modern. Integrasi yang efektif antara kedua bidang ini akan memperkaya wawasan siswa, memungkinkan mereka untuk mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam dan relevan dengan perkembangan zaman. (Syarifah, 2024)
Al-Qur'an yang merupakan sumber utama ajaran Islam, menegaskan pentingnya ‎menjaga keseimbangan antara aspek dunia dan akhirat. Bahwa Al-Qur’an mengajarkan untuk keterpaduan aspek dunia dan kahirat. Salah satu ayat yang menyoroti hal tersebut adalah ‎Surat Al-Qasas ayat 77, yang mengajarkan perlunya mengintegrasikan pendidikan umum dan agama ‎dalam kehidupan sehari-hari. Dalam ayat tersebut, Allah SWT mengingatkan agar manusia tidak ‎melupakan tanggung jawabnya di dunia, sembari tetap berupaya meraih kebahagiaan di akhirat.‎
Salah satu tokoh yang mengkritik adanya dikotomi pendidikan adalah Haji Abdul Malik Karim Amrullah atau yang lebih dikenal dengan HAMKA. Beliau adalah figur penting dalam sejarah sastra dan pemikiran Islam di Indonesia, lahir pada 17 Februari 1908 di Minangkabau, Sumatera Barat. Ketokohan HAMKA dikenal sebagai ulama, sastrawan, sekaligus pemikir yang memiliki pengaruh besar. Dalam perannya sebagai ulama, ia juga diakui melalui kontribusinya dalam tafsir Al-Qur'an. Salah satu karya terbesarnya dalam bidang ini adalah Tafsir Al-Azhar, di mana ia menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an dengan pendekatan yang relevan dengan konteks sosial dan budaya masyarakat Indonesia. Demikian juga pemikiran-pemikiran beliau dalam bidang pendidikan, banyak memberikan kontribusi penting dalam perkembangan konsep pendidikan di Indonesia.
Dalam artikel ini, kita akan membahas konsep mengintegrasikan pendidikan umum dan agama ‎dalam kehidupan sehari-hari dalam menjaga keseimbangan dunia dan akhirat, biografi Hamka, serta kajian Surat Al-Qassas ayat 77 berdasarkan Tafsir Al-Azhar. Melalui analisis ini, diharapkan dapat ditemukan cara untuk mengintegrasikan pendidikan umum dan agama dalam kehidupan masyarakat modern.

B. METODOLOGI PENELITIAN

Kajian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif interpretif. Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan, akan diperoleh melalui studi literatur dari berbagai sumber seperti buku, artikel jurnal, dan tafsir yang relevan. Pendekatan ini memungkinkan penulis untuk mendalami makna dan konteks ayat Al-Qur'an serta pandangan tokoh-tokoh Islam mengenai pendidikan.
Tafsir Al-Azhar karya Hamka menjadi sumber utama yang digunakan dalam penelitian ini, yang menjadi rujukan penting dalam memahami konsep integrasi pendidikan dalam Islam. Selain itu, data sekunder diperoleh dari penelitian sebelumnya yang membahas tentang pendidikan Islam, keseimbangan duniawi dan ukhrawi, serta biografi Hamka. Analisis dilakukan dengan cara menghubungkan konsep yang terdapat dalam ayat Al-Qassas dengan pemikiran Hamka dan kondisi pendidikan saat ini.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Konsep Keseimbangan Dunia dan Ukhrawi
Kata "keseimbangan" memiliki beragam makna. Secara etimologis, kata ini berasal dari "imbang”, yang dalam KBBI diartikan sebagai sama berat, sama kuat, sama banyak, sebanding, atau sepadan. (Depdikbud, 1991) Dalam Islam, konsep keseimbangan merujuk pada penerapan hidup yang harmonis sesuai dengan ajaran Al-Qur'an dan Sunnah. Keseimbangan ini mencakup seluruh aspek kehidupan, seperti menjaga harmoni antara ideologi dan praktik, antara roh dan materi, antara akal dan hati, antara urusan duniawi dan ukhrawi, antara hak dan kewajiban, serta antara kepentingan individu dan masyarakat. (Qardhawi, Islam dan Sekulerisme, 2006)
Dalam buku Wasathiyah: Wawasan Islam tentang Moderasi Beragama, M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa konsep keseimbangan, yang dalam bahasa Arab disebut Wasathiyah, mengacu pada keharmonisan dalam menghadapi berbagai aspek kehidupan duniawi dan ukhrawi. Hal ini dilakukan dengan menyesuaikan diri terhadap situasi yang dihadapi berdasarkan ajaran agama dan kondisi objektif yang ada. Dengan kata lain, keseimbangan tidak berarti menghapus kedua kutub dan memilih jalan tengah, melainkan sebuah kondisi harmonis yang tidak berlebihan maupun kekurangan. Wasathiyah bukanlah sikap menghindari kesulitan atau lari dari tanggung jawab, melainkan keberpihakan pada kebenaran dalam berbagai situasi yang terus berubah di setiap waktu dan tempat. (Shihab, 2016) Konsep ini tercermin dalam penciptaan Allah SWT, seperti keberadaan malam dan siang, putih dan hitam, laki-laki dan perempuan, jantan dan betina, langit dan bumi. Semua ini diciptakan untuk menciptakan kehidupan yang indah, teratur, selaras, dan harmonis.
Keseimbangan antara duniawi dan ukhrawi merupakan prinsip penting dalam ajaran Islam. Dalam konteks pendidikan, hal ini berarti bahwa pendidikan tidak hanya bertujuan untuk mempersiapkan individu menghadapi kehidupan di dunia, tetapi juga untuk mempersiapkan mereka untuk kehidupan di akhirat. (Ramayulis, 2010). Dalam Islam, konsep keseimbangan memiliki landasan utama pada Al-Qur'an dan Hadis. Jika diteliti secara mendalam, ayat-ayat dalam Al-Qur'an mengandung banyak prinsip dan konsep tentang keseimbangan. Yusuf Qardhawi menyatakan bahwa salah satu ciri khas yang membedakan Islam dari agama lain adalah konsep keseimbangan yang menjadi esensinya. (Qardhawi, Karekteristik Islam Kajian Analitik, 1994)
Al-Qur'an menegaskan pentingnya pengetahuan dan pembelajaran dalam banyak ayat. Salah ‎satu ayat yang paling dikenal adalah perintah pertama yang diterima oleh Rasulullah SAW, ‎yaitu “Iqra” (bacalah) dalam Surah Al-‘Alaq ayat 1-5. Perintah ini mencerminkan pentingnya ‎membaca, meneliti, dan memahami ilmu pengetahuan baik yang bersifat agama maupun ‎duniawi.‎ Keseimbangan pendidikan yang dimaksud adalah tidak hanya memperdalam ilmu agama ‎‎(ukhrawi) yang berkaitan dengan keimanan dan ketakwaan, tetapi juga ilmu duniawi yang ‎mendukung kehidupan bermasyarakat, seperti sains, teknologi, ekonomi, dan lain-lain. Dalam ‎Surah Al-Baqarah ayat 201, Allah SWT menyebutkan doa yang terkenal: “... Ya Tuhan kami, ‎berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, dan lindungilah kami dari siksa ‎neraka.” Ayat ini menunjukkan bahwa Islam menekankan keseimbangan antara kebutuhan ‎dunia dan akhirat.‎
Pendidikan agama berperan penting dalam membangun akhlak dan moral manusia. Al-Qur'an ‎mengajarkan nilai-nilai kebaikan, kejujuran, keadilan, kasih sayang, dan tanggung jawab yang ‎sangat dibutuhkan dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan mendalami ajaran agama, ‎seseorang akan memiliki landasan yang kokoh untuk bertindak sesuai dengan norma-norma dan ‎etika Islam yang tinggi.‎
Di sisi lain, pendidikan umum menjadi sarana penting untuk menciptakan individu yang ‎produktif, inovatif, dan memiliki kontribusi nyata bagi masyarakat. Al-Qur'an memberikan ‎dorongan kuat kepada umatnya untuk menggali ilmu pengetahuan dan teknologi demi ‎kemaslahatan umat manusia. Sebagai contoh, Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Mujadilah ‎ayat 11: “... Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang ‎yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat...”.‎
Dengan penguasaan ilmu umum, manusia dapat menciptakan kemajuan di berbagai bidang ‎kehidupan, seperti ekonomi, sains, kedokteran, teknik, dan lain-lain. Ilmu ini, jika diiringi ‎dengan keimanan, dapat digunakan untuk membangun dunia yang lebih adil, makmur, dan ‎berkeadaban.‎ Dalam Surat Al-Qassas ayat 77, Allah berfirman: "Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu, negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bagianmu dari dunia." Ayat ini menekankan bahwa meskipun kita harus berusaha untuk mencapai kesuksesan di dunia, kita juga harus tetap ingat akan tujuan akhir kita sebagai makhluk ciptaan-Nya.
Dalam praktiknya, pendidikan yang seimbang dapat dilihat dalam kurikulum yang mengintegrasikan ilmu pengetahuan umum dan ajaran agama. Dalam konteks pendidikan di Indonesia, berbagai kebijakan pendidikan sudah dirancang untuk menekankan pentingnya pembentukan karakter. Pemerintah melalui Kurikulum 2013, misalnya, menekankan penguatan pendidikan karakter sebagai salah satu pilar utama.  (Yuris, 2024) Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan yang seimbang dapat menghasilkan individu yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki akhlak yang baik.
Contoh kasus yang relevan adalah lembaga pendidikan Islam yang menggabungkan kurikulum umum dengan pendidikan agama yang saat ini cukup berkembang dan diminati oleh masyarakat adalah pesantren modern. Pesantren ini berupaya memadukan tradisionaltitas dan modernitas pendidikan, dimana sistem pengajaran formal ala klasikal (pengajaran di dalam kelas) dan kurikulum terpadu diadopsi dengan melakukan penyesuaian-penyesuaian tertentu. Dikotomi ilmu agama dan umum diperkecil. Kedua bidang ilmu ini sama-sama diajarkan dengan proporsi pendidikan agama lebih mendominasi. (Tolib, 2015) Hasil penelitian Nurhayati, santri yang belajar di pesantren modern cenderung memiliki prestasi akademik yang baik dan juga memiliki kedalaman spiritual yang tinggi. Ini menunjukkan bahwa pendidikan yang seimbang antara duniawi dan ukhrawi dapat menciptakan generasi yang berkualitas. (Nurhayati, 2020) Hal ini mengindikasikan bahwa keseimbangan pendidikan agama dan pendidikan umum menjadikan siswa mendapatkan prestasi yang lebih baik.
2. Biografi HAMKA Pengarang Tafsir Al-Azhar
Haji Abdul Malik Karim Amrullah atau yang lebih dikenal dengan Buya HAMKA, adalah seorang tokoh besar di Indonesia yang lahir pada 17 Februari 1908 di Sumatera Barat. Beliau dikenal sebagai seorang ulama, sastrawan, dan tokoh pendidikan yang sangat berpengaruh di Indonesia. Hamka dikenal sebagai pengarang Tafsir Al-Azhar, yang merupakan salah satu tafsir Al-Qur'an yang paling banyak dibaca di Indonesia. Dalam karyanya, Hamka tidak hanya menjelaskan makna ayat-ayat Al-Qur'an, tetapi juga mengaitkannya dengan konteks sosial dan budaya masyarakat.
Dalam perjalanan hidupnya, Buya Hamka mengalami berbagai tantangan, termasuk penjara dan pengasingan politik. Namun, semua pengalaman tersebut justru memperkaya pemikirannya tentang pendidikan dan kehidupan. Hamka percaya bahwa pendidikan adalah kunci untuk mencapai kemajuan dan kesejahteraan masyarakat. Ia mengadvokasi pentingnya pendidikan yang tidak hanya berbasis agama, tetapi juga ilmu pengetahuan umum. Menurut Hamka, "Pendidikan adalah jembatan untuk mencapai tujuan hidup yang lebih baik". (HAMKA, Tafsir Al-Azhar, 1980)
Karya-karya Buya Hamka, termasuk Tafsir Al-Azhar, mencerminkan pemikirannya tentang pentingnya keseimbangan antara duniawi dan ukhrawi. Ia menekankan bahwa pendidikan harus mampu menjawab tantangan zaman dan memberikan solusi bagi masalah-masalah yang dihadapi masyarakat. Melalui tafsirnya, Hamka mengajak umat Islam untuk tidak hanya fokus pada kehidupan spiritual, tetapi juga aktif dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk ekonomi, sosial, dan politik.

3. Kajian Surat Al-Qassas Ayat 77 Berdasarkan Tafsir Al-Azhar
Surat Al-Qasas ayat 77 secara lengkap adalah sebagai berikut:

وَٱبْتَغِ فِيمَآ ءَاتَىٰكَ ٱللَّهُ ٱلدَّارَ ٱلْءَاخِرَةَ ۖ وَلَا تَنسَ نَصِيبَكَ مِنَ ٱلدُّنْيَا ۖ وَأَحْسِن كَمَآ أَحْسَنَ ٱللَّهُ إِلَيْكَ ۖ وَلَا تَبْغِ ٱلْفَسَادَ فِى ٱلْأَرْضِ ۖ إِنَّ ٱللَّهَ لَا يُحِبُّ ٱلْمُفْسِدِينَ

Artinya:	Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.
Dalam Tafsir Al-Azhar, Buya Hamka memberikan penjelasan mendalam mengenai Surat Al-Qassas ayat 77. Ia menekankan bahwa ayat ini merupakan peringatan bagi umat Islam untuk tidak terjebak dalam materialisme dan melupakan tujuan akhir dari kehidupan. Menurut Hamka, ayat ini mengajarkan bahwa mencari kebahagiaan di dunia harus sejalan dengan pencarian kebahagiaan di akhirat. Harta Benda adalah anugerah dari Allah. Dengan adanya harta itu janganlah manusia sampai lupa bahwa sesudah hidup akan ada kematian. Sesudah dunia ini kita akan kembali pulang ke akhirat. Harta benda yang ada di dunia sedikit atau banyak akan ditinggalkan di dunia, tidak dibawa ke akhirat. Oleh karena itu harta yang dianugerahkan Allah SWT di dunia, harus dipergunakan sebaik-baiknya untuk membina kehidupan di akhirat. (HAMKA, 1989)
Selain itu, dalam ayat tersebut ada pula perintah untuk berbuat kebajikan dan perintah untuk menafkahkan rezeki yang Allah SWT. anugerahkan kepada jalan kebajikan, sehingga jika kita meninggal kelak hasil dari amal kita di akhirat akan dilipat gandakan oleh Allah SWT. dan akan mendapat balasan yang baik di akhirat. Akan tetapi di sisi yang lain kehidupan di dunia juga tidak boleh dilupakan. Tinggal di rumah yang baik, menggunakan kederaan yang baik, serta menggunakan pakaian yang baik untuk menutup aurat dan beribadah mesti juga tidak boleh ditinggalkan. Ibnu Arabi menurut Hamka memberikan tafsir yang lebih sesuai dengan Roh Islam: ”Jangan lupa bahagianmu di dunia, yaitu harta yang halal”.
Buya Hamka juga menjelaskan bahwa ayat ini mendorong umat Islam untuk berusaha dan bekerja keras dalam kehidupan duniawi, tetapi tetap menjaga nilai-nilai agama. Ia menekankan bahwa keberhasilan duniawi tidak akan berarti tanpa keberhasilan ukhrawi. Dalam pandangannya, keseimbangan ini dapat dicapai melalui pendidikan yang baik, yang mengajarkan siswa untuk beriman dan beramal saleh, serta memiliki pengetahuan yang luas (Hamka, 1981).
Buya Hamka memiliki pemikiran yang jelas tentang keseimbangan pendidikan agama dan umum dalam konteks pendidikan Islam. Beberapa poin penting dari pemikirannya adalah sebagai berikut:
1. Integrasi Ilmu: Hamka percaya bahwa ilmu agama dan ilmu umum harus disampaikan ‎dalam satu atap pendidikan. Ia menolak pemisahan antara keduanya, seperti yang ‎dilakukan pada pendidikan masa kolonial, karena hal ini dapat menghasilkan generasi ‎materialistik atau sekuler.‎ (Fiqri Nurhasanah, 2023)
1. Ilmu Agama dan Rasional: pendidikan Islam menurut HAMKA harus mengandung 3 makna, yaitu :
1. Ta’lim (penyaluran ilmu pengetahuan) : seimbang ilmu-ilmu agama dan ilmu umum
1. Tarbiyah (pengasuhan) : Melibatkan proses pembinaan karakter dan moral
1. Pembentukan Adab dan Potensi (Ta'dib): Meningkatkan kemampuan dan perilaku siswa
Dalam konteks pendidikan saat ini, penekanan Hamka terhadap pentingnya integrasi ilmu pengetahuan dan agama sangat relevan. Banyak lembaga pendidikan di Indonesia yang mulai menerapkan model pendidikan terpadu, di mana siswa diajarkan tidak hanya tentang ilmu pengetahuan, tetapi juga nilai-nilai agama. Menurut data dari Badan Penelitian dan Pengembangan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, model pendidikan terpadu ini telah menunjukkan peningkatan dalam karakter siswa dan prestasi akademik (Badan Penelitian dan Pengembangan, 2022). 
Pemikiran Buya Hamka tentang pendidikan Islam juga masih sangat relevan dengan kondisi saat ini karena mengintegrasikan unsur duniawi dan ukhrawi dalam pendidikan. Hal ini penting untuk mengantisipasi tantangan zaman modern yang semakin global dan teknologi yang cepat berkembang.

D. KESIMPULAN

Pendidikan umum dan pendidikan agama dalam perspektif Al-Qur'an, khususnya kajian Surat Al-Qassas ayat 77, menunjukkan pentingnya keseimbangan antara duniawi dan ukhrawi. Melalui pemikiran Buya Hamka, kita dapat memahami bahwa pendidikan yang baik harus mampu mengintegrasikan kedua aspek tersebut, dalam bahasa pendidikan bahwa pentingnya mengintegrasikan pendidikan umum dengan pendidikan agama. Dengan demikian, generasi mendatang dapat menjadi individu yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki akhlak dan spiritualitas yang tinggi. Oleh karena itu, penting bagi lembaga pendidikan untuk menerapkan kurikulum yang terintegrasi, sehingga dapat menciptakan masyarakat yang berilmu dan berakhlak mulia.
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